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Pendahuluan
• Menurut WHO, autisme memengaruhi 1 dari 270 individu secara

global, dan sekitar 16% anak-anak mengalami gangguan spektrum
autisme. Sedangkan Kementerian PPPA memperkirakan terdapat
sekitar 2,4 juta individu dengan ASD di Indonesia, dengan tambahan
500 kasus baru per tahun.

• Joint attention (perhatian bersama) adalah fondasi dari interaksi
sosial dan komunikasi. Anak dengan ASD mengalami defisit signifikan
dalam joint attention (80–90% kasus), yang menyebabkan kesulitan
dalam membangun relasi dan berkomunikasi.

• Meskipun beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
play therapy berdampak positif pada anak ASD, terapi bermain yang 
berpusat pada anak (CCPT) masih belum banyak dieksplorasi secara
eksperimental dengan pendekatan A-B-A. Penelitian ini memberikan
kontribusi empiris melalui metode eksperimen kasus tunggal, 
memantau efek CCPT secara langsung dan sistematis terhadap
perkembangan RJA dan IJA.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah CCPT efektif dalam meningkatkan keterampilan
perhatian bersama anak-anak dengan ASD?
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Metode
• Jenis Penelitian: Penelitian Eksperimental menggunakan Penelitian

Subjek Tunggal 

• Subjek: Anak berumur 7 tahun yang didiagnosis dengan ASD yang 
menunjukkan defisit perhatian bersama.

• Desain: Desain A-B-A

• Lokasi dan waktu penelitian: Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Sumber Daya Sekolah SD Muhammadiyah 1 Candi, 
UMSIDA, dalam periode dua minggu, dengan sesi intervensi
berdurasi 60 menit setiap sesi.

• Prosedur: Pre-test → Intervensi → Post-test

• Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data: Observasi dan video 
rekaman, Wawancara dan Instrumen penilaian joint attention.

• Analisis Data: Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
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Hasil

• CCPT terbukti efektif meningkatkan kemampuan joint attention, 
terutama pada aspek responding (RJA).

• Peningkatan pada aspek initiating (IJA) juga terjadi, tetapi
masih memerlukan intervensi lanjutan untuk hasil yang lebih
optimal.

• Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang aman, 
fleksibel, dan berpusat pada anak mendorong keterlibatan
emosional dan sosial anak dalam interaksi.
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Pembahasan

• Peningkatan Joint Attention setelah CCPT

• Perkembangan pada Aspek Initiating Joint Attention (IJA)

• Peran CCPT dalam Meningkatkan Sosialisasi
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Temuan Penting Penelitian

• Perubahan Perilaku Terlihat dalam Interaksi Sosial

• Terapi yang Fleksibel dan Ramah Anak Efektif untuk ASD

• Keterbatasan Penelitian
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoretis

Menambah literatur terkait efektivitas Child-Centered Play Therapy (CCPT) untuk anak ASD.

Memperkuat pemahaman teoretis tentang pentingnya joint attention dalam perkembangan sosial dan
komunikasi.

Berkontribusi pada pengembangan instrumen asesmen joint attention.

• Manfaat Praktis

Guru & Terapis: Sebagai panduan pendekatan intervensi berbasis bermain.

Orang Tua: Memberi wawasan tentang pentingnya permainan bebas yang terarah untuk anak ASD.

Sekolah: Dapat dijadikan dasar pelaksanaan terapi bermain dalam program inklusi.

• Manfaat Sosial

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya intervensi dini untuk anak ASD.

Menunjukkan bahwa anak ASD mampu berkembang secara sosial dengan pendekatan yang tepat
dan empatik.
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